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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan terhadap 
Keberlanjutan UMKM. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
hasil pengisian kuisioner kepada 44 responden Pelaku UMKM di Kota Gunungsitoli. serta data sekunder yang 
diperoleh dari buku literatur serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan 
uji validitas data, uji reliabilitas, analisis regresi berganda, uji koefisien determinan, uji t dan uji f. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keberlanjutan Usaha UMKM secara parsial. Secara simultan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM. Nilai adjusted R Square sebesar 0,781 yang artinya variabel inklusi 
keuangan dan literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 78,1 % terhadap variable keberlangsungan UMKM.  
sedangkan 21,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Keberlangsungan Usaha  
 

Abstract 
This research aims to determine the influence of Financial Literacy and Financial Inclusion on the 

Sustainability of MSMEs. The data collection method in this research uses primary data obtained from filling out 
questionnaires with 44 respondents from MSME actors in Gunungsitoli City. as well as secondary data obtained 
from literature books and journals related to this research. The data analysis method used is data validity test, 
reliability test, multiple regression analysis, determinant coefficient test, t test and f test. The results of this research 
show that Financial Literacy and Financial Inclusion have a partial positive and significant effect on MSME 
Business Sustainability. Simultaneously, Financial Literacy and Financial Inclusion have a significant effect on 
MSME Business Sustainability. The adjusted R Square value is 0.781, which means that the financial inclusion and 
financial literacy variables have an influence of 78.1% on the MSME sustainability variable. while 21.9% was 
influenced by other factors not discussed in this study. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Business Sustainability 

 
A. PENDAHULUAN 

Pentingnya inklusi dan literasi keuangan dalam mendukung pertumbuhan dan 
keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Gunungsitoli, 
Indonesia.UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 
penciptaan lapangan kerja. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam mengakses 
layanan keuangan formal dan memiliki keterbatasan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan 
yang baik.Inklusi keuangan dan literasi keuangan menjadi penting dalam mendukung 
keberlangsungan UMKM. Inklusi keuangan mencakup aksesibilitas dan keterjangkauan layanan 
keuangan, sedangkan literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep keuangan dan 
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pengelolaan keuangan yang baik. Tingkat literasi dan inklusi keuangan yang tinggi diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM, diversifikasi usaha, inovasi, dan 
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Melalui penelitian sebelumnya, terdapat indikasi bahwa 
inklusi keuangan dan literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan UMKM. 
Namun, temuan tersebut bervariasi tergantung pada konteks geografis dan metodologi 
penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memperdalam pemahaman tentang hubungan antara inklusi keuangan, literasi keuangan, dan 
keberlangsungan UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam 
memajukan sektor UMKM di Kota Gunungsitoli dan meningkatkan kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan memahami lebih dalam tentang inklusi keuangan, literasi 
keuangan, dan keberlangsungan UMKM, diharapkan dapat dirumuskan strategi dan kebijakan 
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, 
dan ilmiah, di mana data yang diperoleh berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang 
dinilai dan dianalisis dengan statistik. Penelitian ini akan fokus pada pengumpulan dan analisis 
data dalam bentuk angka-angka. Data numerik akan dianalisis menggunakan metode statistik 
yang sesuai untuk mengolah data tersebut. Metode analisis yang digunakan akan disesuaikan 
dengan tujuan penelitian dan jenis data yang terkumpul. 

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Gunungsitoli memiliki total 14.962 unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang tersebar di 6 kecamatan. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas UMKM 
berada di Kecamatan Gunungsitoli dengan jumlah 9.640 unit, sementara kecamatan lain 
memiliki jumlah UMKM yang lebih rendah. Meskipun UMKM beroperasi sebagai usaha swasta 
atau perseorangan, namun tetap berada di bawah pengawasan Pemerintah Kota Gunungsitoli, 
terutama melalui Dinas Perindustrian, Koperasi, dan UKM. Dinas tersebut telah melakukan 
berbagai upaya untuk mendukung pengembangan UMKM, seperti pendampingan, pelatihan, 
dan sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan para pelaku usaha.Dinas Perindustrian, 
Koperasi, dan UKM juga berupaya memberikan dukungan akses keuangan bagi pelaku UMKM 
melalui pendataan UMKM dan penilaian kesehatan bisnis pelaku UMKM. Data tersebut dapat 
diintegrasikan dengan pihak pemberi layanan keuangan untuk memastikan UMKM yang layak 
mendapatkan akses terhadap layanan keuangan.Meskipun beberapa UMKM di Kota 
Gunungsitoli mengalami perkembangan dalam pengelolaan usaha, keuangan, dan administrasi, 
masih banyak UMKM yang mengalami kendala dalam berkembang. Kendala tersebut antara 
lain kurangnya sumber daya manusia, pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, serta 
kurangnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Hal ini menyebabkan beberapa UMKM 
tidak dapat berkembang dan bahkan harus berhenti beroperasi 

 

2. Gambaran Umum Responden 
Dalam penelitian ini, menggunakan data yang diperoleh dari penyebaran angket kepada 99 

responden yang merpikan pelaku UMKM di kota Gunungsitoli. Dari Kuseioner yang dibagikan 
diperoleh data deskriptif sebagai berikut :  
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Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 
21-30 Tahun 12 Orang 12 % 
31-40 Tahun 49 Orang 49 % 
41 -50 Tahun 36 Orang 39 % 
> 50 Tahun 8 Orang 8 % 

Jumlah 99 Orang 100 % 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki Laki 56 Orang 57 % 

Perempuan 43 Orang 43 % 
Jumlah 99 Orang 100 % 

 
Responden Berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan Jumlah Presentase 
< Rp 50.000.000 76 Usaha 77 % 

Rp 50.000.000 – Rp 500.000.000 22 Usaha 22 % 
> Rp 500.000.000 1 Usaha 2 % 

Jumlah 99 Usaha 100 % 
 
Responden Berdasarkan Sektor Usaha 

No Sektor Usaha Jumlah 
UMKM 

Jumlah 
Responden 

Presentase 

1 Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda 
motor 

2.933 19 19 % 

2 Industri Pengolahan 736 4 4% 
3 Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 
1.310 9 9% 

4 Pertambangan dan Penggalian 2 0 0% 
5 Konstruksi 11 1 1% 

6 Transportasi dan pergudangan 4 0 0% 
7 Penyediaan akomodasi dan  

makan minum 
788 5 5% 

8 Informasi dan komunikasi 95 1 2% 
9 Jasa lainnya 9.083 60 60% 

Jumlah 14,962 99 100% 
 

3. Uji Validitas Data 
Uji validitas data dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian yang digunakan dapat 

diandalkan. Dalam hal ini, dilakukan perhitungan menggunakan uji korelasi Pearson antara 
variabel X1, X2, dan Y. Dengan mengacu pada tabel r tabel produt moment dengan tingkat 
signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (degree of freedom) = 97, diperoleh nilai r tabel 
sebesar 0,1663. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS25, nilai r hitung untuk 
setiap item variabel X1, X2, dan Y ternyata lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen penelitian valid atau layak untuk digunakan. 



E-ISSN = 2621-7937 
P-ISSN = 2774-7026 

Jurnal Ilmu Manajemen Saburai 
  Vol 10, No 2, 2024 

 

 293 

4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan seberapa dapat diandalkannya jawaban dari 
responden dan seberapa konsisten jawaban yang diberikan jika pertanyaan diajukan berulang 
kali. Pengukurannya menggunakan analisis reliabilitas dengan metode Cronbach-alpha, di mana 
nilai yang dianggap reliabel adalah lebih dari 0,60 Cronbach-alpha. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach-alpha yang lebih besar dari 0,60. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat dianggap reliabel, sehingga 
instrumen penelitian dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

5. Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data dalam penelitian sudah 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik biasanya didukung oleh data 
yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
menggunakan dua metode, yaitu analisis grafik menggunakan probability plot dan uji statistik 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo. Untuk grafik, suatu 
variabel dikatakan normal jika titik-titik pada grafik non-probability plots mengikuti garis 
diagonal, dan jika nilai signifikansi dari uji statistik Kolmogorov-Smirnov ≥ 0,05. Dari hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo, diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,200, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Data juga dapat dikatakan 
normal melalui grafik histogram, karena bentuknya normal yaiitu titik-titik pada grafik 
mengkuti garis diagonal dan tidak melenceng dari arah garis. 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidakseimbangan 
varians dari residual antar pengamatan dalam model regresi. Homoskedastisitas, di mana 
varians residual stabil, dianggap sebagai model regresi yang baik. Dalam penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dan Scatterplot. Dalam metode 
Glejser, jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual absolut lebih dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 9 nilai signifikansi untu 
variabel Inklusi Keuangan (X1) dan Literasi Keuangan (X2) masing-masing sebesar 0,223 dan 
0,312. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi korelasi tinggi antar variabel bebas dalam 
model regresi linear berganda. Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan linear antar 
variabel independen. Uji ini menggunakan Varian Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance, di 
mana jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,100 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. dapat 
diketahui hasil uji yang telah dilakukan, yaitu nilai VIF untuk semua variabel lebih kecil dari 10 
dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini berarti tidak adanya terjadi gejala 
multikolinearitas. 
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6. Uji Koefisien Regresi Berganda 

Konstanta 11,361 menandakan pengaruh positif variabel bebas; jika variabel bebas naik, 
variabel terikat juga naik. Koefisien regresi inklusi keuangan (X1) sebesar -0,114 menunjukkan 
setiap kenaikan satu satuan X1 berhubungan negatif dengan keberlangsungan UMKM. 
Koefisien regresi literasi keuangan (X2) sebesar 0,245 menunjukkan peningkatan literasi 
keuangan meningkatkan keberlangsungan UMKM sebesar 24,5%. 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel inklusi keuangan memberikan 
pengaruh sebesar 8,1% dan variabel literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 24,9% 
terhadap keberlangsungan UMKM. Secara keseluruhan, kedua variabel tersebut memberikan 
pengaruh sebesar 30,3% terhadap keberlangsungan UMKM. 

8. Uji T dan F 

Uji T parsial menunjukkan bahwa variabel inklusi keuangan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Probabilitasnya sebesar 0,268 (di atas 0,05), dan 
nilai t hitungnya adalah -1,114 (lebih kecil dari t tabel).Variabel literasi keuangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Probabilitasnya adalah 0,000 (di bawah 
0,05), dan nilai t hitungnya adalah 5,526 (lebih besar dari t tabel). 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F menunjukkan bahwa variabel X1 
(inklusi keuangan) dan X2 (literasi keuangan) secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Y (keberlangsungan UMKM), dengan nilai F hitung 20,849 yang 
lebih besar dari nilai F tabel (3,090) dan probabilitas sebesar 0,000 (< 0,05). 

9. Hasil Uji Hipotesis 
Inklusi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, 

dengan nilai probabilitas di atas 0,05 dan nilai t hitung di bawah t tabel. Ini mungkin disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman akan inklusi keuangan di wilayah kepulauan Nias. Faktor-faktor 
seperti manajemen yang tidak efisien dan kondisi eksternal lainnya juga dapat mempengaruhi 
keberlangsungan UMKM. Secara statistik, inklusi keuangan tidak memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. 

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, dengan nilai 
probabilitas di bawah 0,05 dan nilai t hitung di atas t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
pengelolaan keuangan yang baik dan pelayanan yang berkualitas, UMKM dapat meningkatkan 
keberlangsungannya. Secara statistik, literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlangsungan UMKM, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Secara simultan, inklusi keuangan dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Ini berarti bahwa keduanya memiliki dampak 
yang signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 
D. SIMPULAN 
Inklusi keuangan memberikan pengaruh sebesar 8,1% terhadap keberlangsungan UMKM di 
Kota Gunungsitoli, sementara faktor lain mempengaruhi 91,1%.Literasi keuangan memberikan 
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pengaruh sebesar 29,4% terhadap keberlangsungan UMKM di Kota Gunungsitoli, sementara 
faktor lain mempengaruhi 70,6%.Secara bersama-sama, inklusi keuangan dan literasi keuangan 
memberikan pengaruh sebesar 30,3% terhadap keberlangsungan UMKM di Kota Gunungsitoli, 
sementara faktor lain mempengaruhi 69,7%. 
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